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Pengembangan Modul Geometri Analitik Bidang Berorientasi Pada 
Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa 
 
Poni Saltifa 




Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul geometri analitik bidang yang sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat kemampuan berpikir geometri mahasiswa tadris matematika IAIN Bengkulu. 
Modul dikembangkan berdasarkan model pengembangan Plomp, yakni melalui fase investigasi awal 
(analisis mahasiswa dan kurikulum), fase pengembangan (pengembangan produk, validasi ahli, dan uji 
coba lapangan) serta fase penilaian (pengujian efektifitas dan kepraktisan modul). Modul geometri 
analitik bidang yang dikembangkan diuji cobakan pada mahasiswa semester lima prodi tadris 
matamatika, setelah rancangan modul dinyatakan valid oleh 9 orang validator, kemudian uji kepraktisan 
dilakukan melalui angket dan uji keefektifan dilakukan melalui uji t, yakni untuk melihat peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis antara kelompok mahasiswa yang mendapatkan modul dan 
kelompok mahasiswa yang tidak mendapatkan modul. Setelah dilakukan analisis data, disimpulkan 
bahwa modul geometri analitik yang dikembangkan valid, efektif dan praktis. 








This study aims to develop analytic geometry module based on the needs and level of geometrical 
thinking abilities of students in mathematics education at IAIN Bengkulu. Modules are developed apply 
Plomp development model, namely through the initial investigation phase (student analysis and 
curriculum), the development phase (product development, expert validation, and field trials) and the 
assessment phase (testing the effectiveness and practicality of the module). The analytic geometry 
module developed was tested on the fifth semester, after the module design was declared valid by 9 
validators, then the practicality test was conducted through a questionnaire and the effectiveness test was 
carried out through the t test, which was to know improvement of mathematical understanding ability 
between groups of students who get modules and groups of students who don't get modules. After 
analyzing the data, it is concluded that the analytic geometry module developed is valid, effective and 
practical. 
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Sesuai dengan amanat 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
dan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI), kualitas sumber daya 
manusia indonesia kualifikasinya dinyatakan 
dalam capaian pembelajaran dan setiap 
pendidikan tinggi harus memiliki kurikulum 
yang menjamin lulusannya memiliki 
kualifikasi yang setara dengan kualifikasi 
yang disepakati dalam KKNI. Dalam hal ini, 
tuntutan kualifikasi bagi tadris matematika 
IAIN Bengkulu salah satunya adalah 
menghasilkan pendidik atau pengajar 
matematika yang professional. 
Pendidik profesional yang dimaksud 
memiliki kriteria seperti akhlak dan budi 
pekerti yang baik, kemampuan mendidik dan 
mengajar yang mumpuni, menguasai bahan 
atau materi ajar, kualifikasi akademik dan 
latar belakang pendidikan sesuai bidang 
tugas, serta aktif, kreatif dan menguasai 
iptek. Pendidik profesional sangat 
dibutuhkan karena dapat meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya pendidikan 
matematika yang sering menjadi mata 
pelajaran yang tidak disukai oleh siswa. 
Salah satu upaya dalam menghasilkan 
pendidik yang professional tersebut adalah 
memfasilitasi kegiatan perkuliahan di 
perguruan tinggi yang mampu mendorong 
kemampuan berpikir mahasiswa, yang 
diantaranya dilakukan dengan memberikan 
modul perkuliahan yang sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. 
Salah satu mata kuliah di Prodi 
Tadris Matematika yang masih memiliki 
sumber bacaan terbatas bagi mahasiswa 
adalah geometri analitik. Buku-buku sumber 
mata kuliah sebagai bahan ajar utama 
sangat terbatas, tidak up to date dan 
beberapa buku masih dalam bahasa inggris. 
Sementara, mahasiswa di Prodi Tadris 
Matematika kebanyakan belum memiliki 
kemampuan bahasa inggris yang baik dan 
mahasiswa masih perlu latihan lebih banyak 
soal-soal guna pengayaan materi agar 
konsep yang dipelajari lebih dapat dipahami 
secara mendalam dan dapat diterapkan 
dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan. 
Minimnya ketersediaan sumber 
belajar ini berpengaruh pada semangat 
belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika 
IAIN bengkulu. Mahasiswa sering mengeluh 
sumber buku yang tersedia di prodi tadris 
matematika dan yang mereka peroleh dari 
internet susah dipahami sehingga 
menyulitkan mereka untuk belajar mandiri, 
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maupun latihan soal masih minim dan 
gambar/ bagan (garis dan bidang) dalam 
buku tidak memadai padahal gambar/bagan 
tersebut adalah sesuatu yang sangat penting 
dalam perkuliahan geometri analitik.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
mencoba merancang suatu modul geometri 
analitik khususnya geometri analitik bidang, 
yang diperuntukkan khusus bagi mahasiswa 
calon guru matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Bengkulu. Modul Geometri analitik 
yang dibentuk memperhatikan kevalidan, 
kepraktisan dan kevalidan. Modul 
perkuliahan ini dibuat berdasarkan hasil dari 
evalusi perkuliahan geometri analitik pada 
tahun sebelumnya, telaah lapangan 
mengenai sumber belajar geometri analitik 
yang tersedia, dan diskusi dengan para ahli 
matematika, mahasiswa.  
Berdasarkan hasil telaah yang 
dilakukan maka disepakatilah modul yang 
akan dibentuk adalah Modul geometri 
analitik bidang yang disusun berdasarkan 
tingkat berpikir van hiele dan berorientasi 
pada kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa.  Tingkat berpikir van hiele 
dipilih karena merupakan suatu model 
pemikiran geometris untuk membantu siswa 
belajar geometri.Di bidang geometri, yang 
terbaik dan yang paling jelas model untuk 
tingkat pemikiran siswa adalah pada model 
van hiele (Senk,1989). 
Van hiele mengusulkan dalam 
pembelajaran geometri siswa melewati 
beberapa fase tingkat pemikiran dari yang 
terendah ke yang tertinggi. Menurut Van 
Hiele (Hsiu-Lan Ma et al, 2015) terdapat lima 
tingkat pemikiran geometris van hiele , yakni 
(1) visual, (2) deskriptif, (3) teoritis, (4) logika 
formal, (5) sifat hukum logis. Pada tingkat 
berpikir visualisasi, ditandai dengan 
kemampuan mengidentifikasi nama dan 
mengenal bangun-bangun geometri, belum 
dapat menyebutkan sifat-sifat dari 
bangun-bangun tersebut. Tingkat atau fase 
deskriptif, seseorang mampu menjelaskan 
sifat-sifat dari bangun, namun belum mampu 
mengidentifikasi apakah suatu bangun 
merupakan bagian dari bangun lainnyaa 
seperti apakah persegi itu merupakan suatu 
persegi panjang atau bukan. Selanjutnya 
pada fase atau tingkatan teoritis, seseorang  
dapat memahami hubungan antara bentuk 
dan membuat hubungan. Fase logika formal, 
siswa dapat menghargai arti dan pentingnya 
deduksi dan peran postulat, teorema, dan 
bukti. Pada fase terakhir, seseorang 
memahami cara bekerja dalam aksiomatik 
Sistem dan mampu membuat deduksi yang 
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yang dimaksud dalam penelitian ini yakni 
kemampuan pemahaman relasional 
mahasiswa. Menurut Skemp (Saltifa, 2018) 
Pemahaman relasional yakni suatu bentuk 
pemahaman yang ditandai dengan 
mahasiswa mengetahui apa  yang harus 
dikerjakan dan mengapa mereka harus 
melakukan hal itu. Adapun teknik penilaian 
kemampuan pemahaman matematis yang 
digunakan mengacu pada kriteria berikut. 
Tabel 1. Sample Rubric for Assessing 
Students’ Mathematics Learning 
Student demonstrates proficiency  
The student provides a satisfactory 
response with explanations that are 
plausible, reasonably clear, and 
reasonably correct, e.g., includes 
appropriate diagram(s), uses 
appropriate symbols or language to 
communicate effectively, exhibits an 
understanding of the mathematics 
of the problem, uses appropriate 
process and/or descriptions to 
answer the question, and presents 
sensible supporting arguments. Any 
flaws in the response are minor. 
3 
Student demonstrates minimal 
proficiency  
The student provides a nearly 
satisfactory response which 
contains some flaws, e.g., begins to 
answer the question correctly but 
fails to answer all of its parts or 
omits appropriate explanation, 
draws diagram(s)  with minor flaws, 
makes some errors in computation, 
2 
misuses mathematical language, or 
uses inappropriate strategies to 
answer the question 
Student demonstrates a lack of 
proficiency 
The student provides a less than 
satisfactory response that only 
begins to answer the question, but 
fails to answer it completely, e.g., 
provides little or no appropriate 
explanation, draws diagram(s) 
which are unclear, exhibits little or 
no understanding of the question 
being asked, or makes major 
computational errors. 
1 
Student demonstrates no 
proficiency 
The student provides an 
unsatisfactory response that 
answers the question 
inappropriately, e.g., uses 
algorithmswhich do not reflect any 
understanding of the question, 
makes drawings which are 
inappropriate to the question, and 
provides a copy of the question 
without an appropriate answer, fails 
to provide any informationwhich is 
appropriate to the question, or fails 
to answer the question. 
 
0 
 Kantrov (2000) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (developmental research). 
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ajar berupa modul geometri analitik bidang 
yang berbasis tingkat berpikir van hiele dan 
berorientasi pada kemampuan pemahaman 
matematis mahasiswa tadris matematika 
IAIN Bengkulu. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
penelitian yang diadaptasi dari Model Plomp. 
Model Plomp (Plomp dan Nieveen, 
2013) terdiri dari 3 tahap yaitu: 
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary), 
Pada fase investigasi awal 
dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui bentuk dan karakteristik 
modul yang akan dikembangkan. Fase 
ini dilaksanakan dengan beberapa 
kegiatan antara lain analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum, analisis konsep dan 
analisis mahasiswa. 
2. Fase Pengembangan atau Pembuatan 
Prototype (Development or Prototyping 
Phase).  
Pada tahap ini dirancang modul 
geometri analitik khususnya geometri 
analitik bidang. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada tahap ini adalah 
merancang Modul yang disusun 
berdasarkan RPS.  Modul disusun 
dengan berpedoman pada Panduan 
Pengembangan Bahan Ajar yang 
diterbitkan Depdiknas tahun 2008 
dengan memperhatikan aspek 
kelayakan isi, kebahasaan, dan 
penyajian. Pada tahap perancangan ini, 
terlebih dahulu disusun kerangka modul 
berdasarkan komponen-komponen 
penyusun modul. Modul yang 
dikembangkan berdasarkan pada 
tingkat berpikir van heile dan 
berorientasi pada kemampuan 
pemahaman mahasiswa. Hasil 
rancangan pada tahap ini diberi nama 
Prototype 1.  
Pada prototype 1 dilakukan 
Evaluasi Sendiri (self-Evaluation). 
Evaluasi sendiri (self-evaluation), yaitu 
peneliti mengevaluasi sendiri modul 
yang telah dirancang. Tujuannya 
adalah untuk mengecek kemungkinan 
kesalahan yang masih terdapat dalam 
modul yang dikembangkan. 
Self-evaluation dilakukan dengan 
mengoreksi dan melihat sendiri 
kesalahan dalam perancangan modul 
dengan panduan pada lembar 
self-evaluation. Aspek yang diamati 
pada evaluasi sendiri perangkat 
pembelajaran antara lain Kesalahan 
Pengetikan, Kesalahan Penggunaan 
Tanda Baca, Kejelasan Kalimat, 
Kesalahan Penggunaan istilah, 
Kelengkapan Komponen Modul, 
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Berdasarkan hasil evaluasi sendiri, 
kemudian dilakukan revisi terhadap 
modul. Selanjutnya dilakukan tinjauan 
ahli (expert review).  Validasi Modul 
dikonsultasikan dan didiskusikan 
dengan tujuh orang ahli matematika ( 
dosen matematika) dan dua orang ahli 
bahasa (dosen bahasa Indonesia). 
Setelah di validasi dan direvisi, maka 
modul yang telah direvisi dinamakan 
dengan prototype 2. Pada prototype 2 
modul dilakukan evaluasi satu-satu,  
yakni modul diujicobakan pada tiga 
orang Mahasiswa Semester lima prodi 
tadris matematika IAIN bengkulu 
dengan kemampuan belajar yang 
berbeda yaitu sedang, rendah dan 
tinggi. Pemilihan mahasiswa sebagai 
subjek evaluasi satu-satu dilaksanakan 
oleh peneliti berdasarkan informasi 
mengenai kemampuan mahasiswa 
yang diperoleh dari bagian akademik 
prodi tadris matematika IAIN Bengkulu. 
Berdasarkan hasil evaluasi satu-satu, 
maka dilakukan perbaikan modul untuk 
mendapatkan modul yang lebih baik 
lagi. Hasil perbaikan modul dinamakan 
prototype 3 yang akan diujikan ke 
lapangan (field test). 
3. Fase Penilaian (Assessment Phase)  
Pada fase ini dilakukan field test. 
Uji lapangan (field test), yaitu 
menggunakan modul pada satu 
kelompok yang terdiri atas 13 orang 
mahasiswa. Selanjutnya dilihat tingkat 
kepraktisan dan keefektifan dari produk 
yang dikembangkan. Uji praktikalitas 
bertujuan untuk mengetahui 
praktikalitas modul yang sebenarnya 
(actual practicality) yang meliputi 
kemudahan penggunaan, efisiensi 
waktu, penerimaan pengguna, 
keterbacaan, kejelasan petunjuk dan 
kemenarikan modul. Data diperoleh 
dari angket respon mahasiswa.  
Selanjutnya aspek efektivitas 
yang diamati dalam proses perkuliahan 
yang menggunakan modul geometri 
analitik bidang yang disusun 
berdasarkan tingkat berpikir van hiele 
adalah kemampuan pemahaman 
mahasiswa. Kognitif mahasiswa diukur 
dengan memberikan tes awal dan tes 
akhir berupa soal essay untuk melihat 
peningkatan kemampuan pemahaman 
mahasiswa. Sebelum melakukan tes 
akhir, peneliti terlebih dahulu menyusun 
item tes untuk mengukur kemampuan 
pemahaman mahasiswa, membuat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan modul berbasis 
tingkat berpikir van hiele dikembangkan 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 
oleh mahasiswa. Kesulitan yang sering 
dihadapi oleh mahasiswa tadris matematika 
fakultas tarbiyah dan tadris IAIN Bengkulu 
diantaranya kesulitan dalam memahami 
konsep geometri analitik bidang. Hal ini 
dikarenakan masih terbatasnya sumber 
belajar yang tersedia di prodi dan sumber 
yang tersedia tidak sesuai dengan 
kemampuan mahasiswa.  
Pengembangan modul geometri 
analitik bidang berbasis tingkat berpikir van 
hiele ini dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan akan bahan ajar yang digunakan 
di prodi tadris matematika sehingga 
perkuliahan tidak lagi mengandalkan 
buku-buku atau bahan ajar yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Untuk 
mendapatkan modul yang valid, praktis dan 
efektif dilakukan beberapa langkah 
penelitian berikut. 
1. Validitas Modul 
Validasi modul dilakukan dua tahap 
yaitu self evaluation dan expert review. Pada 
tahap self evaluation dilakukan sendiri 
terlebih dahulu untuk membaca modul untuk 
melihat kesalahan pengetikan, tanda baca, 
dan lainnya. Setelah dilakukan perbaikan 
maka dilaksanakan tahap berikutnya yaitu 
validasi Modul oleh sembilan orang pakar, 
yakni 7 orang pakar matematika, yang terdiri 
atas 6 orang dosen matematika dengan 
berlatar belakang magister pendidikan 
matematika dan 1 orang berlatar belakang 
doktor matematika. Validasi juga dilakukan 
terhadap 2 orang pakar bahasa, yakni 2 
orang dosen bahasa Indonesia berlatar 
belakang magister pendidikan bahasa dan 
sastra indonesia.  
Penilaian atau validasi yang 
dilakukan oleh para pakar dilakukan 
rata-rata sembilan kali, modul yang 
mendapatkan perbaikan dari validator 
dilakukan revisi. Kemudian dikembalikan lagi 
ke para validator untuk diperiksa kembali, 
begitu seterusnya hingga modul dinyatakan 
valid oleh para validator dan siap untuk 
diujicobakan di lapangan. Berikut 
aspek-aspek modul yang divalidasi oleh ahli 
Tabel 2. Aspek-aspek Modul Geometri 
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2. Praktikalitas Modul 
Modul dikatakan praktis ketika 
mahasiswa dapat menggunakan modul 
secara baik dan maksimal tanpa ada 
kendala. Praktikalitas modul diperoleh dari 
hasil angket yang diisi oleh mahasiswa 
setiap selesai proses perkuliahan 
Tabel 3. Aspek Praktikaliatas Respon 























Nalisis angket (skala likert)  
praktikalitas modul dideskripsikan dengan 
teknik analisis frekuensi data dengan rumus 







𝑃  : nilai kepraktisan 
𝑅   : skor yang diperoleh 
𝑆𝑀  : skor maksimum 
Tabel 4. Kriteria Kepraktisan 
Nilai Kepraktisan (%) Kriteria 
85 ≤ 𝑃 < 100 Sangat Praktis 
75 ≤ 𝑃 < 85 Praktis 
60 ≤ 𝑃 < 75 Cukup Praktis 
55 ≤ 𝑃 < 60 Kurang Praktis 
0 ≤ 𝑃 < 55 Tidak Praktis 
 
Berdasarkan angket diperoleh nilai 
praktikalitas modul oleh mahasiswa adalah 
89% dengan kriteria sangat praktis. 
Praktikalitas modul oleh mahasiswa menilai 
empat aspek yaitu aspek daya tarik 
mendapat nilai 90% dengan kriteria sangat 
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mendapat nilai 89% dengan kriteria sangat 
praktis, aspek proses penggunaan 
mendapat nilai 89% dengan kriteria praktis, 
aspek kemudahan penggunaan mendapat 
nilai 89% dengan kriteria sangat praktis dan 
aspek waktu mendapat nilai 86% dengan 
kriteria sangat praktis. 
3. Efektivitas Modul 
Efektivitas modul dilihat sejauh 
mana modul tersebut dapat membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran. Modul 
dikatakan efektif jika modul memberikan 
dampak yang baik terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa prodi tadris matematika IAIN 
Bengkulu. Berdasarkan hasil efektivitas yang 
telah dilakukan pada field test dapat dilihat 
dari jumlah dan persentase peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa. berikut salah satu soal tes 
kemampuan pemahaman matematis yang 
dberikan. 
“Buktikan Bahwa Grafiknya Suatu 
Fungsi Linear Ialah Garis Lurus!” 
Dari kedua hasil tes kemampuan 
pemahaman matematis mahasiswa terlihat 
perbedaan peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis antara mahasiswa 
yang mendapatkan modul geometri analitik 
bidang berbasis tingkat berpikir van hiele 
dan mahasiswa yang tidak mendapatkan 
modul. Peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis antara mahasiswa 
yang mendapatkan modul geometri analitik 
bidang berbasis tingkat berpikir van hiele 
adalah lebih baik dibandingkan dengan 
peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis mahasiswa yang tidak 
mendapatkan modul.  
Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan modul geometri analitik berbasis 
tingkat berpikir van hiele sudah memenuhi 
kriteria efektif. Artinya modul yang disusun 
efektif meningkatkan kemampuan 
pemahaman geometris mahasiswa. Modul 
geometri analitik bidang ini menyajikan 
materi sesuai dengan pola berpikir geometri.  
Materi disajikan mulai tingkat berpikir 
visualisasi, kemudian Tingkat berpikir 
analisis, dilanjutkan tahap berpikir 
abstraksi dilanjutkan tingkat berpikir 
deduksi, terakhir tingkat berpikir hokum 
logis. 
Pada modul ini mahasiswa dapat 
memahami geometri analitik bidang dengan 
belajar melalui pengalaman, mahasiswa 
dituntut dapat menemukan sendiri 
pengetahuannya melalui proses belajar yang 
mereka lakukan. Modul ini dapat 
mengidentifikasi kesulitan pemahaman 
geometri analitik bidang mahasiswa dan 
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kata lain, pemahaman matematis 
mahasiswa dapat meningkat melalui modul 
hal ini sesuai dengan peneluan penelitian 
Huzaifah (2011) dengan judul Upaya 
Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Geometri Siswa dengan Menggunakan Teori 
Van Hiele bahwa adanya peningkatan 
pemahaman konsep. Begitu juga penelitian 
oleh Susanti (2011) bahwa melalui 
pembelajaran dengan tingkat berpikir van 
hiele dapat mengurangi kesulitan dan 
kekeliruan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan dari proses 
pengembangan modul geometri analitik 
bidang berbasis tingkat berpikir van hiele 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis mahasiswa prodi 
tadris matematika fakultas tarbiyah dan 
tadris iain bengkulu dapat disimpulkan 
karakteristik modul sebagai berikut: 
1. Modul geometri analitik bidang 
berbasis tingkat berpikir van hiele 
yang valid adalah modul yang 
layak digunakan untuk perkuliahan 
geoemetri analitik bagi mahasiswa 
tadris matematika. kevalidan 
perangkat pembelajaran yang 
digunakan diperoleh dari self 
evaluation dan expert review 
2. Modul geometri analitik berbasis 
tingkat berpikir van hiele adalah 
modul yang mudah digunakan dan 
sesuai dengan rencana 
pelaksanaan perkuliahan RPS 
geometri analitik di prodi tadris 
matematika IAIN Bengkulu. 
3. Modul geometri analitik berbasis 
tingkat berpikir van hiele yang 
efektif adalah modul pembelajaran 
yang bisa meningkatkan 
kemampuan pemahaman 
matematis mahasiswa. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, dapat disarankan modul 
geometri analitik berbasis tingkat berpikir 
van hiele yang dikembangkan telah valid, 
praktis dan efektif dan dapat digunakan 
sebagai bahan ajar perkuliahan yang 
digunakan di perguruan tinggi islam. para 
peneliti atau dosen khususnya dosen 
geometri dapat menggunakan teori berpikir 
van hiele ini dalam menyusun bahan 
ajar/diktat perkuliahan. hal ini dikarenakan 
dengan menggunakan penyajaian materi 
sesuai dengan teori van hiele ini, dosen 
dapat mengidentifikasi kesulitan atau sampai 
sejauh tingkat berpikir geometris mahasiswa 
yang sedang diajarkan.  
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